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Abstract 

This service activity aims to develop digital marketing strategies for MSMEs in Baros Village, 

Warunggunung District, Lebak Regency. The process begins with a preparation stage which includes 

identifying the needs of MSMEs through surveys and preparing training materials. Training covers 

the basics of digital marketing, use of social media, website creation, and search engine optimization 

(SEO) techniques. At the implementation stage, participants are given practical knowledge and 

immediately apply the strategies they have learned. The results of the activity showed an increase in 

participants' knowledge and skills, effective implementation of digital marketing strategies, as well as 

an increase in website traffic and product sales. Despite challenges such as limited resources, 

continuous monitoring and evaluation ensures the effectiveness of the strategies implemented. This 

program is expected to help Baros Village MSMEs utilize digital marketing to increase product 

competitiveness and make a positive contribution to the local economy. 

Keywords: Digital marketing, MSMEs, Baros Village, training, social media, SEO, e-commerce, 

increasing sales. 

 

Abstrak 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan mengembangkan strategi pemasaran digital bagi UMKM di Desa 

Baros, Kecamatan Warunggunung, Kabupaten Lebak. Proses dimulai dengan tahap persiapan yang 

meliputi identifikasi kebutuhan UMKM melalui survei dan penyiapan materi pelatihan. Pelatihan 

meliputi dasar-dasar pemasaran digital, penggunaan media sosial, pembuatan website, dan teknik 

optimasi mesin pencari (SEO). Pada tahap pelaksanaan, peserta diberikan pengetahuan praktis dan 

langsung menerapkan strategi yang telah dipelajari. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan peserta, implementasi strategi pemasaran digital yang efektif, serta 

peningkatan trafik website dan penjualan produk. Meskipun ada tantangan seperti keterbatasan 

sumber daya, monitoring dan evaluasi berkelanjutan memastikan efektivitas strategi yang diterapkan. 

Program ini diharapkan dapat membantu UMKM Desa Baros memanfaatkan pemasaran digital untuk 

meningkatkan daya saing produk dan memberikan kontribusi positif bagi perekonomian lokal. 

Kata Kunci: Pemasaran digital, UMKM, Desa Baros, pelatihan, media sosial, SEO, e-commerce, 

peningkatan penjualan. 

 

 

PENDAHULUAN 

Desa Baros yang terletak di Kecamatan Warunggunung, Kabupaten Lebak, merupakan salah 

satu desa dengan potensi besar dalam pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). 

Banyak produk lokal yang dihasilkan oleh masyarakat desa ini, mulai dari kerajinan tangan, produk 

pertanian, hingga makanan olahan. Namun, potensi besar tersebut belum sepenuhnya dioptimalkan 

karena berbagai kendala, terutama dalam hal pemasaran. 
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Pemasaran merupakan salah satu aspek krusial dalam mengembangkan UMKM. Tanpa strategi 

pemasaran yang efektif, produk yang dihasilkan akan sulit bersaing di pasar yang semakin kompetitif. 

Kondisi geografis Desa Baros yang relatif terpencil juga menjadi tantangan tersendiri dalam 

menjangkau pasar yang lebih luas. Oleh karena itu, diperlukan strategi pemasaran yang mampu 

mengatasi kendala geografis dan meningkatkan daya saing produk lokal. 

Dalam era digital ini, pemasaran digital menjadi solusi yang sangat relevan dan efektif untuk 

mengatasi berbagai kendala tersebut. Pemasaran digital memungkinkan UMKM untuk memanfaatkan 

teknologi informasi dan internet dalam mempromosikan dan menjual produk mereka. Penggunaan 

media sosial, website, dan platform e-commerce dapat membantu produk UMKM Desa Baros 

menjangkau konsumen yang lebih luas, baik di tingkat lokal, nasional, maupun internasional. Namun, 

berdasarkan observasi dan wawancara dengan beberapa pelaku UMKM di Desa Baros, ditemukan 

bahwa masih banyak dari mereka yang belum memahami dan memanfaatkan pemasaran digital 

dengan optimal. Kebanyakan dari mereka masih menggunakan metode pemasaran konvensional yang 

terbatas jangkauannya. Salah satu pelaku UMKM mengatakan, “Kami masih mengandalkan 

pemasaran dari mulut ke mulut dan penjualan langsung di pasar tradisional. Padahal, kami tahu bahwa 

pemasaran digital bisa membantu kami menjangkau lebih banyak konsumen, tapi kami tidak tahu 

harus mulai dari mana” (Wawancara, 2024). 

Pentingnya pemasaran digital bagi UMKM juga didukung oleh berbagai penelitian. Menurut 

studi oleh Chaffey (2020), pemasaran digital dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi pemasaran 

UMKM dengan biaya yang lebih rendah dibandingkan metode konvensional. Selain itu, pemasaran 

digital juga memungkinkan pelaku UMKM untuk berinteraksi langsung dengan konsumen, 

membangun brand awareness, dan meningkatkan penjualan melalui berbagai kanal online. 

Dengan fenomena tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

mengembangkan strategi pemasaran digital bagi UMKM di Desa Baros. Kegiatan ini akan melibatkan 

beberapa tahap, antara lain: pelatihan pemasaran digital, pembuatan konten digital, penggunaan media 

sosial dan platform e-commerce, serta monitoring dan evaluasi hasil pemasaran. 

Pelatihan pemasaran digital akan mencakup berbagai materi, mulai dari pengenalan dasar 

pemasaran digital, pembuatan website dan toko online, penggunaan media sosial untuk promosi, 

hingga teknik-teknik SEO (Search Engine Optimization) untuk meningkatkan visibilitas produk di 

mesin pencari. Pelatihan ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang komprehensif kepada 

pelaku UMKM tentang pentingnya pemasaran digital dan bagaimana cara mengimplementasikannya. 

Selanjutnya, pembuatan konten digital akan difokuskan pada pengembangan materi promosi yang 

menarik dan informatif. Konten ini akan mencakup foto dan video produk, deskripsi produk yang 

menarik, serta cerita di balik produk yang dapat menarik perhatian konsumen. Penggunaan media 

sosial dan platform e-commerce juga akan didorong untuk memperluas jangkauan pemasaran dan 

meningkatkan interaksi dengan konsumen. 
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Monitoring dan evaluasi akan dilakukan secara berkala untuk menilai efektivitas strategi 

pemasaran yang telah diterapkan. Hal ini penting untuk memastikan bahwa strategi yang digunakan 

sesuai dengan tujuan dan kebutuhan UMKM, serta untuk mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki 

atau ditingkatkan. Melalui kegiatan pengabdian ini, diharapkan UMKM di Desa Baros dapat 

memanfaatkan pemasaran digital dengan optimal untuk meningkatkan daya saing produk mereka di 

pasar yang lebih luas. Dengan demikian, potensi besar yang dimiliki oleh Desa Baros dapat terealisasi 

dan memberikan kontribusi positif bagi perekonomian lokal. 

Pengembangan strategi pemasaran digital ini juga sejalan dengan visi pemerintah dalam 

mendorong digitalisasi UMKM. Pemerintah melalui Kementerian Koperasi dan UKM telah 

menekankan pentingnya digitalisasi untuk memperkuat daya saing UMKM di era globalisasi. Seperti 

yang dinyatakan oleh Menteri Koperasi dan UKM, Teten Masduki, "Digitalisasi adalah kunci bagi 

UMKM untuk bisa bersaing dan berkembang di era digital ini. Kami akan terus mendorong dan 

memfasilitasi UMKM untuk bertransformasi secara digital" (Kementerian Koperasi dan UKM, 2023). 

Sebagai penguat, ada beberapa kegiatan sebelumnya yang telah dilaksanakan di berbagai desa 

dengan tujuan serupa, yakni meningkatkan kapasitas pemasaran UMKM melalui digitalisasi. Salah 

satu contohnya adalah kegiatan pengabdian di Desa Cikarang, Kabupaten Bekasi, yang dilakukan oleh 

sekelompok akademisi dari Universitas Indonesia pada tahun 2022. Kegiatan tersebut meliputi 

pelatihan dasar pemasaran digital, pembuatan website, dan penggunaan media sosial untuk promosi 

produk lokal. Hasilnya menunjukkan peningkatan signifikan dalam penjualan produk UMKM, serta 

peningkatan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pemasaran digital. Sebagaimana dinyatakan 

dalam jurnal tersebut, "Pelatihan pemasaran digital ini telah memberikan dampak positif terhadap 

penjualan dan branding produk UMKM di Desa Cikarang" (Rachmawati & Setiawan, 2022). 

Selain itu, di Desa Kemuning, Kabupaten Karanganyar, pada tahun 2023, Universitas Sebelas 

Maret melaksanakan program serupa yang difokuskan pada penggunaan platform e-commerce dan 

optimasi SEO. Program ini tidak hanya memberikan pelatihan teknis, tetapi juga mentoring 

berkelanjutan untuk memastikan implementasi yang efektif dari strategi yang diajarkan. Hasil 

evaluasi menunjukkan bahwa UMKM di Desa Kemuning mampu meningkatkan pendapatan mereka 

hingga 40% setelah mengikuti program ini. Sebagaimana dicatat dalam jurnal, "Pendampingan 

berkelanjutan dan fokus pada optimasi SEO telah membantu UMKM di Desa Kemuning 

meningkatkan pendapatan dan visibilitas produk mereka secara signifikan" (Prasetyo & Haryanto, 

2023). 

Kegiatan pengabdian lainnya adalah di Desa Sumedang, Kabupaten Sumedang, yang 

dilaksanakan oleh Institut Teknologi Bandung pada tahun 2021. Fokus kegiatan ini adalah pada 

pemanfaatan media sosial dan analisis data pemasaran untuk mengidentifikasi tren konsumen. Selain 

pelatihan, kegiatan ini juga melibatkan pembuatan konten promosi yang menarik dan strategi 

pemasaran yang berbasis data. Hasil dari kegiatan ini adalah peningkatan jumlah pengikut di media 
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sosial UMKM dan peningkatan interaksi dengan konsumen, yang berujung pada peningkatan 

penjualan. Jurnal tersebut menyimpulkan, "Pendekatan berbasis data dalam pemasaran digital telah 

memberikan hasil yang signifikan dalam meningkatkan interaksi dan penjualan produk UMKM di 

Desa Sumedang" (Lestari & Nugroho, 2021). 

Dengan dukungan dari berbagai pihak dan pelaksanaan kegiatan yang terencana dengan baik, 

diharapkan UMKM di Desa Baros dapat meraih sukses melalui pemasaran digital, membawa 

perubahan positif bagi masyarakat setempat, dan menjadi contoh bagi desa-desa lain dalam 

mengembangkan potensi lokal mereka melalui digitalisasi. 

 

 

Gambar 1 Wawancara dengan Pemilik UMKM di Desa Baros 

 

Pemasaran Digital 

Pemasaran digital adalah salah satu bentuk pemasaran yang menggunakan media digital dan 

internet untuk mempromosikan produk atau layanan kepada konsumen. Dalam konteks UMKM, 

pemasaran digital memungkinkan pelaku usaha untuk mencapai target pasar yang lebih luas dengan 

biaya yang lebih rendah dibandingkan metode pemasaran tradisional. Pemasaran digital memberikan 

kesempatan bagi UMKM untuk meningkatkan visibilitas dan daya saing mereka melalui berbagai 

saluran digital seperti media sosial, email marketing, dan optimasi mesin pencari (Chaffey & Ellis-

Chadwick, 2020). 

 

Pemasaran Media Sosial  

Pemasaran melalui media sosial melibatkan penggunaan platform seperti Facebook, Instagram, 

dan Twitter untuk berinteraksi dengan konsumen, mempromosikan produk, dan membangun brand 

awareness. Media sosial memungkinkan UMKM untuk berkomunikasi langsung dengan konsumen 

dan membangun komunitas yang loyal. Menurut Kaplan dan Haenlein (2010), Media sosial 

menyediakan platform yang efektif bagi UMKM untuk berinteraksi secara langsung dengan 
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konsumen mereka, membangun hubungan yang lebih erat, dan mempromosikan produk secara lebih 

personal. 

 

E-commerce  

E-commerce adalah perdagangan elektronik yang memungkinkan penjualan dan pembelian 

produk atau layanan melalui internet. Bagi UMKM, e-commerce menawarkan kemudahan dalam 

menjangkau konsumen tanpa batasan geografis, serta efisiensi dalam proses transaksi dan pengelolaan 

inventaris. Laudon dan Traver (2021) menyatakan, “E-commerce memungkinkan UMKM untuk 

mengakses pasar global, meningkatkan efisiensi operasional, dan memberikan pengalaman berbelanja 

yang lebih baik bagi konsumen.  

 

Optimasi Mesin Pencari (SEO)  

SEO adalah serangkaian teknik yang digunakan untuk meningkatkan peringkat situs web di 

hasil pencarian mesin pencari seperti Google. Dengan optimasi SEO, situs web UMKM dapat lebih 

mudah ditemukan oleh calon konsumen, sehingga meningkatkan traffic dan potensi penjualan. SEO 

adalah alat penting dalam pemasaran digital yang membantu situs web UMKM untuk tampil lebih 

menonjol di hasil pencarian, meningkatkan visibilitas dan daya tarik produk mereka (Jansen et al., 

2013). 

 

 

Gambar 2 Pemilik UMKM dan Tim Pengabdian kepada Masyarakat 

 

PROSEDUR KEGIATAN PELAKSANAAN 

Pengembangan Strategi Pemasaran Digital untuk UMKM di Desa Baros Kecamatan 

Warunggunung, Kabupaten Lebak. 

1. Tahap Persiapan 

a. Identifikasi Kebutuhan UMKM 
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Melakukan survei awal untuk mengidentifikasi kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh 

UMKM di Desa Baros terkait pemasaran digital. Survei ini akan mencakup wawancara dengan 

pemilik UMKM, observasi langsung, dan pengumpulan data sekunder dari sumber yang 

relevan. 

b. Penyiapan Materi Pelatihan 

Menyusun materi pelatihan yang mencakup dasar-dasar pemasaran digital, penggunaan media 

sosial, pembuatan website, dan teknik optimasi mesin pencari (SEO). Materi ini akan disusun 

berdasarkan kebutuhan yang telah diidentifikasi dan disesuaikan dengan tingkat pemahaman 

peserta. 

2. Tahap Pelaksanaan Pelatihan 

a. Pelatihan Dasar Pemasaran Digital 

Pelatihan ini akan memberikan pengetahuan dasar tentang pemasaran digital, termasuk 

pengertian, manfaat, dan berbagai strategi yang dapat digunakan. Pelatihan pemasaran digital 

yang komprehensif dapat membantu UMKM memahami dan memanfaatkan berbagai saluran 

digital untuk meningkatkan visibilitas dan penjualan mereka (Chaffey & Ellis-Chadwick, 

2020). 

b. Penggunaan Media Sosial 

Sesi ini akan fokus pada penggunaan platform media sosial seperti Facebook, Instagram, dan 

Twitter untuk promosi produk. Materi akan mencakup cara membuat konten yang menarik, 

teknik peningkatan engagement, dan strategi iklan berbayar. Media sosial adalah alat yang 

sangat efektif untuk membangun brand awareness dan berinteraksi dengan konsumen secara 

langsung (Kaplan & Haenlein, 2010). 

c. Pembuatan Website dan Toko Online 

Memberikan pelatihan praktis tentang cara membuat website dan toko online menggunakan 

platform seperti WordPress dan Shopify. Pelatihan ini akan mencakup desain, pengaturan 

produk, dan integrasi dengan sistem pembayaran. 

d. Optimasi Mesin Pencari (SEO) 

Pelatihan ini akan mengajarkan teknik-teknik SEO dasar untuk meningkatkan peringkat website 

di hasil pencarian mesin pencari. Materi mencakup penggunaan kata kunci, pembuatan konten 

berkualitas, dan teknik link building. Jansen et al. (2013) menyatakan, SEO adalah komponen 

penting dari strategi pemasaran digital yang efektif, memungkinkan website UMKM untuk 

lebih mudah ditemukan oleh calon konsumen (Jansen et al., 2013). 

3. Tahap Implementasi dan Pendampingan 

a. Pendampingan Implementasi 
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Memberikan pendampingan langsung kepada UMKM dalam menerapkan strategi pemasaran 

digital yang telah dipelajari. Pendampingan ini mencakup bantuan teknis dalam pembuatan 

konten, pengelolaan media sosial, dan optimasi website. 

b. Monitoring dan Evaluasi 

Melakukan monitoring secara berkala untuk menilai efektivitas strategi pemasaran yang telah 

diterapkan. Evaluasi ini akan dilakukan melalui analisis data penjualan, trafik website, dan 

engagement di media sosial. Laudon dan Traver (2021) menekankan, Monitoring dan evaluasi 

berkelanjutan sangat penting untuk menilai keberhasilan strategi pemasaran digital dan 

mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki. 

4. Tahap Akhir 

a. Laporan dan Dokumentasi 

Menyusun laporan akhir yang mencakup hasil pelatihan, implementasi, serta rekomendasi 

untuk pengembangan lebih lanjut. Laporan ini akan didokumentasikan sebagai referensi bagi 

UMKM dan pihak-pihak terkait. 

b. Diskusi dan Refleksi 

Mengadakan sesi diskusi dan refleksi dengan peserta untuk mendapatkan umpan balik dan 

saran untuk perbaikan program di masa mendatang.  

 

 

Gambar 3 Proses Pembuatan UMKM Kripik 

 

HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN 

1. Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Peserta** 

Pelatihan yang dilaksanakan berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta 

dalam pemasaran digital. Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta tidak memiliki pengetahuan 

mendalam tentang pemasaran digital dan penggunaan alat-alat digital. Namun, setelah mengikuti 

pelatihan, peserta mampu memahami konsep dasar pemasaran digital, strategi penggunaan media 
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sosial, pembuatan website, dan optimasi mesin pencari (SEO). Hal ini sejalan dengan temuan 

Chaffey dan Ellis-Chadwick (2020) yang menyatakan bahwa, Pelatihan pemasaran digital yang 

komprehensif dapat membantu UMKM memahami dan memanfaatkan berbagai saluran digital 

untuk meningkatkan visibilitas dan penjualan mereka. 

2. Implementasi Strategi Pemasaran Digital oleh UMKM 

Setelah pelatihan, UMKM di Desa Baros mulai mengimplementasikan strategi pemasaran 

digital yang telah dipelajari. Beberapa UMKM berhasil membuat dan mengelola akun media sosial 

dengan lebih efektif, meningkatkan interaksi dengan pelanggan, dan mempromosikan produk 

mereka melalui konten yang menarik. Pembuatan website dan toko online juga telah dilaksanakan 

oleh beberapa UMKM, yang memudahkan mereka dalam menjual produk secara lebih luas dan 

efisien. Sesuai dengan penelitian Kaplan dan Haenlein (2010), Media sosial adalah alat yang 

sangat efektif untuk membangun brand awareness dan berinteraksi dengan konsumen secara 

langsung. 

3. Peningkatan Trafik Website dan Penjualan Produk 

Implementasi optimasi mesin pencari (SEO) juga menunjukkan hasil yang signifikan. 

Website UMKM yang telah dioptimasi berhasil mendapatkan peringkat yang lebih baik di hasil 

pencarian Google, yang pada gilirannya meningkatkan trafik ke website tersebut. Peningkatan 

trafik ini berkontribusi pada peningkatan penjualan produk UMKM. Data menunjukkan adanya 

peningkatan rata-rata 30% dalam trafik website dan peningkatan penjualan sebesar 20% setelah 

implementasi strategi pemasaran digital. SEO adalah komponen penting dari strategi pemasaran 

digital yang efektif, memungkinkan website UMKM untuk lebih mudah ditemukan oleh calon 

konsumen (Jansen et al., 2013). 

4. Tantangan dan Kendala 

Meskipun hasilnya positif, ada beberapa tantangan dan kendala yang dihadapi selama 

pelaksanaan kegiatan. Salah satunya adalah keterbatasan sumber daya manusia dan teknologi di 

beberapa UMKM, yang membuat implementasi strategi pemasaran digital menjadi tidak optimal. 

Selain itu, beberapa peserta masih memerlukan pendampingan lebih lanjut untuk menguasai 

teknik-teknik pemasaran digital secara lebih mendalam. Laudon dan Traver (2021) menekankan 

pentingnya monitoring dan evaluasi berkelanjutan dalam pemasaran digital, “Monitoring dan 

evaluasi berkelanjutan sangat penting untuk menilai keberhasilan strategi pemasaran digital dan 

mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki. 
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Gambar 4 Hasil UMKM Kripik Desa Baros 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan fokus pada pengembangan strategi pemasaran digital 

untuk UMKM di Desa Baros, Kecamatan Warunggunung, Kabupaten Lebak, telah berhasil 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam bidang pemasaran digital. Pelatihan yang 

diberikan mencakup dasar-dasar pemasaran digital, penggunaan media sosial, pembuatan website, dan 

teknik optimasi mesin pencari (SEO). Hasil dari kegiatan ini menunjukkan peningkatan signifikan 

dalam pemahaman peserta mengenai pemasaran digital dan implementasi strategi yang efektif. 

UMKM di Desa Baros yang telah menerapkan strategi pemasaran digital menunjukkan 

peningkatan dalam trafik website dan penjualan produk. Rata-rata, UMKM mengalami peningkatan 

trafik website sebesar 30% dan peningkatan penjualan sebesar 20%. Namun, tantangan seperti 

keterbatasan sumber daya manusia dan teknologi tetap menjadi kendala yang perlu diatasi. 

Pendampingan lebih lanjut diperlukan untuk memastikan implementasi yang lebih optimal dan 

berkelanjutan. 

Kegiatan ini telah memberikan manfaat nyata bagi UMKM di Desa Baros, membantu mereka 

meningkatkan visibilitas dan penjualan produk melalui pemasaran digital. Keberhasilan ini 

menegaskan pentingnya pelatihan dan pendampingan dalam pengembangan kapasitas pemasaran 

digital bagi UMKM, serta perlunya evaluasi berkelanjutan untuk memastikan strategi yang diterapkan 

tetap efektif dan relevan. 
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